
BAB  I 

PENDAHULUAN

1.1. GAMBARAN UMUM DESA SIDOREJO



Kabupaten Tulungagung sering kita kenal sebagai gudang kesenian,  salah satu kelompok terkenal pada waktu itu adalah  Kelompok kesenian Ketoprak Siswobudoyo, dimana sisa-sisa kejayaan Pak Sis panggilan akrab dari Pimpinan Group Kesenian Ketoprak Siswobudoyo banyak berada di desa Sidorejo, sampai sekarang pun para anggota kelompok kesenian ini masih ada, namun kondisinya sudah jauh berbeda dibandingkan dengan masa kejayaan Empunya termasuk keluarga Ki Siswobudoyo sendiri. Desa Sidorejo menjadi saksi masa keemasan dan masa suram kelompok kesenian  ini.



Desa Sidorejo terletak tidak dipusat Kecamatan, Kantor Desa Sidorejo terletak di  sebelah perempatan Cuwiri salah satu bekas daerah kawedanan Kalangbret, menuju arah Pemandiaan Srabah. Jarak Balai Desa Sidorejo dari ibu kota Kecamatan kurang lebih 0,5 kilometer. Jika ditempuh dari Kecamatan hanya sekitar + 4 menit perjalanan dan jika ditempuh dari ibukota Tulungagung + 15 menit  atau sekitar 5 km.



Desa Sidorejo memiliki luas + 163 Ha, yang wilayahnya terhampar di sebelah utara jalan, memanjang ke arah barat sampai perbatasan desa Mojosari sedangkan di selatan jalan sampai perbatasan Kalangbret, dan yang ke utara sampai berbatasan dengan sawah di desa Mojosari. 



Wilayah Desa Sidorejo di batasi oleh desa–desa di sekelilingnya, yang menjadikan Desa Sidorejo berada ditengah-tengah. Batas-batas desanya, antara lain;



Sebelah Utara 
:
Desa Jatimulyo dan Sawah Desa Mojosari



Sebelah Selatan 
:
Desa Kalangbret, Desa Kauman 



Sebelah Timur 
:
Desa Panggungrejo dan Desa Batangsaren



Sebelah  Barat
:
Desa Desa Mojosari dan  Desa Kalangbret


Topografi  Desa Sidorejo  termasuk  di daerah dataran  dengan  ketinggian  + 162,963 m diatas permukaan laut, dengan  suhu rata-rata 32 0C, dengan bulan hujan rata-rata  5 bulan dalam 1 tahun. Desa Sidorejo diapit oleh aliran sungai Song di sisi selatan desa dan saluran primer Irigasi saluran Wadi di sebelah utara desa dan dibelah oleh saluran irigasi sawah di sepanjang daerah pemukiman penduduk.



Desa Sidorejo secara administrasi terbagi  menjadi 3 wilayah Dusun, yang masing – masing dipimpin oleh seorang Kamituwo atau Kasun, yaitu; 

· Dusun Sawahan, di sisi paling utara desa 

· Dusun Boneng , di sisi barat dan utara Balai desa.

· Dusun Krajan, di sisi selatan dan timur Balai desa

Selain itu Desa Sidorejo dibagi menjadi 6 wilayah RW dan terbagi menjadi 18 RT.

1.2.
DATA KEPENDUDUKAN DESA SIDOREJO



Dari data  Profaile Desa Sidorejo  tahun 2003 di ketahui  jumlah penduduk  4.048  jiwa.  Yang terdiri dari penduduk laki-laki  2.016 jiwa  dan penduduk wanita  sebanyak 2.032 jiwa. Dari  jumlah tersebut  penduduk Sidorejo terbagi dalam 896 KK.

· Berdasar kelompok kelompok umur warga Sidorejo, dapat dipilah-pilah                    sebagai berikut :

0 – 6 

tahun       426 
jiwa

7 – 9 

tahun       175 
jiwa

10 – 17 
tahun 
   464  
jiwa

18 – 30 
tahun       725  
jiwa

31 – 60
tahun  
1.984 
jiwa

        

diatas 60          tahun       283   jiwa


Jika dilihat dari tingkat pendidikan yang dialami oleh warga Desa Sidorejo dapat di lihat dari data pendidikan yang disajikan dalam Profil desa tahun 2003, dibawah ini ;

· Belum sekolah 
:    248 orang

· Tidak taman SD
:
  88 orang

· Tamat SD 
:
405 orang

· Tamat SLTP
:     178 orang

· Tamat SLTA
:
 172 orang

· Diploma  I s/d III
:
 196 orang

· SI

:
   35 orang

· S2

:       29 orang

· S3

:       26 orang




Dari data  diatas dapat dikatakan tingkat  pendidikan Dasar dan menengah yaitu 683 orang,  dan yang mengenyam  pendidikan yang lebih tinggi dapat dikatakan cukup tinggi pula berkisar 458 orang. Dengan demikian jika di tilik dari sumberdaya manusianya sebenarnya  masyarakat Desa Sidorejo dapat dikatakan memiliki sumberdaya manusia yang berimbang antara yang pendidikan tinggi dan rendah. Dengan demikian untuk menyeimbangkan antara dua potensi sumberdaya manusia tersebut perlu  mendapatkan perhatian dari semua pihak dalam masalah pendidikan pendidikan.
Jika kita lihat komposisi masyarakat Desa Sidorejo berdasarkan  dari pekerjaan atau matapencaharian dari masyarakat, dari data profil  Desa menunjukkan   sebaran sebagai disajikan di bawah ini :


-
Petani 
:
149 orang


-
Buruh tani 
:
125 orang


-
Swasta
:    516 orang


-
PNS

:
219 orang


-
Pengrajin 
:      14 orang


-
Pedagang 
:
  11 orang


-    Peternak
: 
281 orang


-
Jasa

:
  18 orang




Sebagian besar masyarakat  Desa Sidorejo memeluk agama Islam yaitu sebesar 3.730 an, Kristen 279 orang, Katolik 37 orang sedangkan Budha 2 orang. Selain itu juga ada penduduk desa Sidorejo yang mengalami permasalahan sosial, yaitu menyandang cacat fisik sebanyak 611 orang, sedangkan yang mengalami cacat mental sebanyak 8 orang.

1.3.
KONDISI PRASARANA DAN  SARANA DASAR





Sebagian besar  kondisi  sarana dan prasarana  dasar  masyarakat di Desa Sidorejo cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari kondisi infrastruktur di lingkungan dan ditengah masyarakat  yang  kondisinya  masing-masing cukup bagus. Prasana  jalan hampir  sebagian besar  sudah beraspal dan rabatan, tapi ada beberapa ruas jalan gang kecil yang menghubungkan  rumah-rumah penduduk  butuh pembenahan. Kondisi rumah warga sebagian ada yang belum layak ditempati terutama yang berada di gang belakang, belum ada sarana jalan yang memadai. Sarana pembuangan sampah belum ada, padahal desa Sidorejo termasuk jalur transportasi Truck sampah ke TPA Karanganom yang notabene merupakan limbah rumah tangga warga kota Tulungagung. Sarana  ibadah seperti  masjid dan  mushola  juga cukup tersedia. Demikian halnya dengan  sarana sanitasi  keluarga, juga rata-rata kondisinya cukup bagus.

BAB  II

ANALISA  HASIL PEMETAAN SOSIAL

A.
PROSES  PEMETAAN


Pemetaan sosial ini dilakukan oleh tim fasilitator  secara bersama-sama  dengan sepengetahuan kepala Desa.  Bahkan sepengetahuan perangkat  Desa,  agar dapat bertemu dengan Responden. Hal ini dilakukan agar tidak ada kecurigaan  dari calon responden terhadap Tim Faskel atau juga sebaliknya. Tanpa  mengurangi  makna dan subtansi  dari kegiatan pemetaan social, peran bantuan dari perangkat desa cukup  membantu dalam proses ini, sebab responden tidak lagi merasa curiga dan dapat memberikan jawaban dengan terbuka.




Kegiatan pemetaan diawali dengan Tim Faskel melakukan  orientasi  lapangan di seluruh  wilayah Desa Sidorejo dengan cara transek cepat  guna mengetahui  kondisi lapangan  dan  infrastruktur yang ada  di Desa Sidorejo, sehingga  Tim Faskel mempunyai bekal awal yang relatif cukup untuk melakukan proses  pemetaan sosial dimasyarakat. Kemudian Tim Faskel melakukan atau  mencari Responden  dan melakukan wawancara untuk menggali data.

B.
ANALISA  HASIL




Proses analisa  hasil pemetaan ini menggunakan beberapa  sumber data,  yang antara lain :


-
Hasil transek cepat di lapangan.


-
Analisa  data sekunder ( Monografi, Peta dan Profil Desa )


-
Wawancara  terstruktur  dengan menggunakan Instrumen  pemetaan sosial.


-
Wawancara  tidak terstruktur  dengan beberapa warga.


Kesemua hasil yang diperoleh kemudian di tuangkan dalam laporan Hasil Sosial Maping ini. Dalam sub  Bab ini, kami fokuskan  pada  tabulasi  dan analisis, dari hasil wawancara  dengan responden  yang terpilih dengan metode dan intrumen  telah disepakati bersama, yang selanjutnya  dari sumber ini menjadi  data utama untuk di analisa. Sedangkan dari sumber data lain kami jadikan sebagai pelengkap dan pendukung dari laporan ini.

1. INDENTITAS RESPONDEN :

        RW. I  RT. 03 Dsn Sawahan
RW. I  RT. 04 Dsn Sawahan 



1.  Mujito

Usia 56 Th
1. 
Misini
Usia 50 Th


2.
Asruni 
Usia 50 Th
2.  Pambudi 
Usia 55 Th


3.  Nurhadi
Usia 50 Th
3.
Gunawan
Usia 49 Th

RW. II  RT.  02 Dsn Sawahan
RW. II  RT. 04 Dsn Sawahan


1.
Endang N.
Usia 41 Th
1.
Sri Sudarmini
Usia 38Th


2.
Puryani
Usia 60 Th
2.  Sriyatin

Usia 42 Th


3.
Prapti

Usia 40 Th
3.
Supono
Usia  52Th

RW. I RT. 01 Dsn Krajan
RW. I  RT. 03  Dsn Krajan



1. Suminto
Usia 45Th
1.
Catur Hariyono
Usia 38 Th


2.
suyanto
Usia 55 Th
2.  Siti Maisaroh
Usia 30 Th


3.
Arien APS.
Usia 29 Th
3.
Marwiji
Usia 45Th


RW. II RT. 02 Dsn Krajan 
RW. II  RT. 02 Dsn Krajan



1.
Sugito

Usia 50 Th 
1.
Wari
Usia 50 th


2.
Isratin

Usia 50 th 
2.  Harini

Usia 42 th


3.
Nyono 
Usia 42 th
3.
Sutinah
Usia 41 th


RW I RT  02 Dsn Boneng
RW I RT  03 Dsn Boneng


1.
Yusufana
Usia 57th 
1.
Sunardi
Usia 55 th


2.
Kateno
Usia 55 th 
2.
Subiantoro
Usia 47 th


3.
Agus Timur          Usia 38 th                 3.   H. Suryadi
Usia 50 th



RW. II  RT. 02 Dsn Boneng
RW  II    RT. 03 Dsn Boneng


1.
Yunanik
Usia 35 th 
1.
Sukatlan
 Usia 59 th


2.
Sumarno
Usia 45 th 
2.
Sumitro
 Usia 60 th


3.
Bu Umik
Usia 20 th
3.
Tomo
 Usia 39 th


Dari semua responden  di wilayah Desa Sidorejo yang tersebar  di 6 RW 12 RT diatas, dapat dianalisa  sesuai dengan urutan dalam instrumen  yang di pakai dalam pemetaan ini.

2.    KARAKTERISTIK LEMBAGA DAN HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA



Didesa Sidorejo ada beberapa lembaga masyarakat dan kemasyarakatan yang masing-masing mempunyai peranan dan fungsi yang bebeda-beda dalam aktifitasnya. Lembaga-lembaga ini menjadi tempat dan wadah bagi warga dalam melakukan hubungan dalam kaitannya dengan aktiffitas dan pembangunan lingkungannya.

2.1. 
LEMBAGA  FORMAL  DESA  SIDOREJO

	No
	Lembaga
	Ke aktifan
	Jadwal

Pertemuan
	Tujuan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	BPD

LPM

PKK

Karang Taruna

Linmas/ Hansip

Bank Desa
	Aktif / 55.6 %

Aktif / 83%

Aktif/ 80,6  %

aktif  /8,3 %

Aktif/11%

Aktif /5,6%
	Bulanan

Bulanan dan Tidak tentu

Bulanan

Jika  dibutuhkan

Tdk Tentu

Mingguan
	- Fungsi kontrol, Mitra kepala Desa

- Kebijakan desa, musyawarah desa

- Perencanaan pemb, Mitra kepala Desa

- Pembina  dan peningkatan ketrampilan, persatuan ibu-ibu, kerukunan dan arisan

- Menyatukan generasi muda,  olah raga

-
Petugas pengamana Desa

- Simpan pinjam


·  Lembaga LPM sudah memiliki  jadwal pertemuan yang rutin dalam tiap bulan tetapi tanggalnya tidak pasti. Agenda pembahasan dalam pertemuan-pertemuan  yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan, dalam  kaitannya dengan tugas dan fungsinya. 

·  Karang taruna  aktif  dalam kegiatan  dan waktu tertentu  seperti Even 17 Agustus  dan kegiatan olah raga dan pada acara hajatan warga, sebagai sinoman atau tukang laden dan ini sudah terorganisir dengan baik.

· Lembaga BPD di desa Sidorejo kurang diketahui aktifitasnya oleh warga karena terlihat jarang melakukan pertemuan atau rapat rutin. Dalam hal ini kegiatan BPD hanya dikhususkan untuk waktu-waktu tertentuj saja sesuai dengan kebutuhan.

· Hansip  berfungsi sebagai tenaga pengamanan dan  perlindungan masyarakat.

· PKK dan Arisan merupakan wahana pembiaan keluarga dan pendidikan ketrampilan dari anggota PKK sekaligus melakukan kegiatan arisan sebagai pengikat dan tabungan bagi anggota.



Dari hasil analisa kelembagaan formal terlihat bahwa lembaga PBD, LPM dan PKK mempunyai peran dan fungsi yang relatif strategis dalam aktiffitasnya dimasyarakat. Sebagai lembaga yang mempunyai nilai strategis di masyarakat Desa Sidorejo, keberadaannya patut untuk mendapat perhatian yang serius dalam upaya  pemasyarakatan / pengenalan program  P2KP di masyarakat.

2.2.
LEMBAGA INFORMAL




Lembaga Informal masyarakat di Desa Sidorejo yang merupakan media  pertemuan warga untuk berbagai  macam kegiatan dan tujuan yang dapat  di jelaskan  sebagai berikut :


2.2.1.
Lembaga Keagamaan :

	No
	Jenis Kelembagaan
	Keaktifannya
	Jadwal pertemuan
	Tujuan

	
	- Tahlil

- Yasin
	aktif/ 90%

aktif/ 90%
	Setiap minggu

Setiap minggu
	- Mendoakan keluarga yg meninggal & ibadah

-    Sda


Dari beberapa kumpulan kegiatan keagamaan yang ada di Desa Sidorejo, yang mempunyai jadwal pertemuan rutin dan juga melibatkan sebagian besar warga adalah kelompok Yasin dan Tahlil.  Kumpulan ini relatif lebih terbuka dan sangat mungkin dapat  diselingi  dengan kegiatan lain.



Sebagaimana biasanya yang dilakukan dibeberapa sampel responden, biasanya informasi warga di lingkup RT / RW setempat disampaikan melalui forum Jamaah Yasin dan tahlil ini. Jadi kumpulan ini perlu mendapat perhatian karena sangat potensial untuk media penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Sedangkan kumpulan keagamaan yang lainnya tidak seterbuka Yasin & Tahlil, pesertanya lebih khusus dan acaranya juga sangat khusus pula. Jadi hampir tidak mungkin dapat dimasuki atau diselingi dengan agenda lain dalam kegiatannya. Secara umum dapat dikatakan kelompok ini kurang potensial  untuk diperhatikan dalam kaitannya dengan penyebaran informasi pada warga.

2.2.2   Kelembagaan dalam hubungan kerja

Ada dua kelembagaan yang dasarnya adalah hubungan kerja yang ada di Desa Sidorejo yaitu :

	No.
	Nama Lokal
	Keaktifan
	Jadwal  pertemuan
	Tujuan

	1

2
	Sambatan

Rewang 
	b/ 77.8%

b / 83,3 %
	Tidak ada  waktu tertentu

Setiap ada yang punya hajat
	- membantu dan saling menolong

- membantu dan saling menolong


Kedua bentuk lembaga ini sangat terbuka, tidak ada keanggotaan secara khusus sehingga sangat memungkinkan untuk menjadi ajang pertemuan dan pertukaran informasi. Tetapi karena kerangkanya adalah pekerjaan jadi komunikasi tidak dominan. Tapi ada hal yang dapat kita simpulkan ada pola hubungan / kohesi sosial dimasyarakat yang relatif lebih bagus, hal ini merupakan potensi / modal dasar untuk membangun masyarakat dan lingkungan desa Sidorejo.

2.2.3    Kelembagaan dalam Tukar Menukar Finansial

Dari hasil pemetaan sosial yang dilakukan ada beberapa kumpulan warga yang  pola hubungannya berdasar pada tukar menukar finansial antara Desa.

	No.
	Nama Lokal
	Keaktifan
	Jadwal petermuan
	Tujuan utama

	1
	Arisan, di PKK dan warga
	sangat aktif / 88,9%
	bulanan
	Sarana  berkumpulnya ibu-ibu sekaligus sebagai tabungan, kerukunan dan mendapat informasi

	2
	Buwuh / becek
	Sangat aktif / 90%
	tidak teratur bila ada hajatan
	tradisi dan saling membantu


Dari data diatas, kumpulan arisan baik di PKK maupun di bapak-bapak dalam jama’ah Tahlil mempunyai potensi untuk diisi dengan kegiatan lain tidak hanya sekedar arisan. Hanya kumpulan buwuh / mbecek yang mempunyai karakter khusus, sehingga tidak mungkin diisi atau diselingi dengan acara / agenda lain, tetapi dalam forum itu masih memungkinkan untuk saling berkomunikasi. Begitu pula pada kumpulan yang lainnya cukup potensial sebagai media pertukaran informasi di masyarakat.

2.2.4   Dalam tukar menukar informasi

Ada beberapa cara dan bentuk dalam pertukaran informasi di Sidorejo, sebagaimana ditunjukkan dalam tabulasi dibawah ini:

	No.
	Nama Lokal
	Keaktifan
	Waktu
	Tujuan

	1
	Getok tular
	sering dipakai / 52,8%
	tidak tentu
	Menyebarkan berita, berita diketahui oleh seluruh warga dan kerukunan

	2
	Dikumpulkan
	Sering / 11%
	tidak tentu
	Untuk memutuskan suatu hal

	3
	Ngumpul di Pos
	Sering/5,6%
	tidak tentu
	Menyeberkan berita

	4
	Kentongan
	Sering / 70%
	tidak tentu
	Banyak warga  yang tahu


Dari beberapa cara penyebaran informasi di warga ternyata media getok tular sangat efektif dalam penyebaran informasi. Dari keterangan responden getok tular dikomunitas Cangkru’an dan obrolan warga di pos keamanan, sangat efektif untuk menyebarkan informasi.

Selain itu juga kebiasaan pertemuan warga di lingkup RT / RW cukup sering dilakukan. Jadi juga relatif mudah dalam penyebaran informasi . Tingkat perhatian warga  terhadap media tulisan juga cukup mendapat perhatian dari masyarakat, apa lagi dipasang ditempat-tempat berkumpulnya warga.

2.2.5   Kelembagaan dengan Dasar Aksi Bersama

Di Desa Sidorejo aksi bersama dalam bentuk kerja bakti dan gotong royong masih berjalan dengan baik, meskipun tidak semeriah dahulu. Hal tersebut dapat dipahami karena aktifitas dan mobilisasi warga sudah relatif tinggi jadi kesempatan untuk terlibat dalam aktifitas kerja bakti dan gotong royong agak berkurang, apalagi jika pemberitahuannya sangat mendadak. Sedangkan kegiatan gotong royong ini dapat dilihat ketika ada warga yang membangun / memugar rumah, atau juga dalam pembangunan sarana umum, pasti warga melakukan dengan gotong royong. Hal ini menunjukkan tingkat  kebersamaan dan keswadayaan masyarakat di Desa Sidorejo masih terbina dengan baik.

2.3.   KARAKTERISTIK DEMOGRAFI

Dari sebagian besar responden (36 orang) tingkat kemampuan untuk mengenali lingkungannya yang berkaitan dengan kependudukan dapat kita lihat,  sebagaimana  dibawah ini :

	No
	Jenis Data
	Kemampuan Responden  Untuk  memberi jawaban

	1.

2.

3.

4.


	Jumlah penduduk Dewasa

Jumlah KK 

Jumlah  KK   miskin (pra Ks dan KS-1)

Jumlah penduduk yang miskin (laki-laki –perempuan)
	95%  dari responden  mampu

95 %  dari responden  mampu

90%  dari responden  mampu

50%  dari responden  mampu


Dari data  responden diatas dapat  dianalisa  bahwa sebagaian besar warga dilingkup wilayah RT, pada dasarnya  masih saling mengenal  dan relatif cukup memahami  wilayahnya. Data diatas juga memperlihatkan tingkat interaksi antar warga  masih cukup kuat,  sebab hampir semua responen dapat menghitung  anggota komunitasnya, sampai  juga mengetahui siapa yang tergolong mampu dan tidak mampu, meskipun jumlahnya tidak tepat benar. Memang  ada keterbatasan  teknis  ketika mereka diminta mencacah/ menghitung  jiwa yang miskin dan memilah antara yang laki-laki  dengan perempuan.  Tetapi secara  umum dari semua responden  memang mampu mengenali dan menyebutkan  satu-satu anggota  komunitas  mereka, ini merupakan potensi dan modal sosial  yang cukup strategis dalam upaya  untuk membangun kebersamaan dalam komunitas / warga.

2.4.   REFERENSI  MEDIA WARGA
Dalam survei ini juga di gali data tentang  media yang  diakses warga dalam upaya untuk memenuhi  kebutuhan akan informasi dan hiburan. Dari berbagai media yang ada di masyarakat, rata-rata responden dari penelitian ini menggunakan pilihan-pilihan media untuk kebutuhan mereka, sebagaimana  diterangkan dibawah ini :

	No
	Jenis media
	intensitas
	Rubrik acara
	Jam
	Prosentase

	
	
	
	Yg disenangi
	Yg tidak disenangi
	
	

	1
	Televisi
	Sering 55%
	Berita,  liputan  / 83% 

Sinetron/ 
	Sinetron / 15%

Film Asing/15 % Olah raga /13%, kuis, Gosip, Telenovela
	19.00, 22.00

17.00,10.00
	100%



	2
	VCD
	Jarang
	- Lagu-lagu

- Campursari
	-
	12.00-14.00
	34%

	3
	Radio
	Jarang
	- Berita

- Lagu-lagu
	- 
	13.00-16.00
	44,4%

	4
	Koran
	Tidak pernah / jarang sekali
	- Berita daerah

- Olah raga
	- Kritikan

- Opini
	Tidak tentu
	13,8%

	5
	Selebaran
	pernah
	- pengobatan

- Iklan
	-
	-
	22,2%

	6
	Poster
	Tidak  pernah
	-
	-
	-
	16,7%


Dari  data diatas  dapat dikatakan Radio dan TV  menjadi  media andalan warga, karena semua  responden semuanya sering putar radio dan nonton TV  dengan rubrik yang paling disenangi adalah berita (baik liputan maupun informasi) juga rubrik sinetron menjadi  kegemaran warga. Sedangkan radio  hampir semua acara di radio diisi dengan lagu-lagu yang secara umum menghibur masyarakat dan diselingi dengan informasi-informasi berita.

Media koran juga tidak begitu memasyarakat, hanya sebagian responden (13,8%) yang membaca koran, hal itu pun intensitasnya sangat jarang. menurut mereka karena tidak berlangganan dan juga relatif mahal, dengan kata lain cukup membebani dalam pengeluaran keluarga. Pada akhirnya media ini tidak menjadi pilihan warga.

Tingkat  perhatian responden terhadap poster, selebaran , VCD dan media lain juga tidak begitu besar hanya beberapa responden yang jumlahnya + 20% yang cukup perhatian terhadap media ini. Justru media ngobrol di pos ini menjadi pilihan di beberapa responden (5,6%)  sebagai media informasi alternatif bagi mereka. Sebab banyak informasi yang mereka dapat dan kegiatan cangkrukan di pos ini, karena  tempat seperti ini cukup banyak dan menjadi arena berkumpulnya warga pada  malam hari.

2.5    ANALISA AKTOR SOSIAL

Dari penggalian data tentang aktor sosial pada responden, mereka kebanyakan dapat menyebutkan beberapa langkah kunci di lingkungan mereka. Hasil tabulasi dari tokoh-tokoh kunci ini dapat dilihat dari data dibawah ini :

Tokoh Masyarakat/aktor Sosial di tingkat RT :

	No.
	RT.03 RW.01 Sawahan
	RT.04 RW.01 Sawahan
	RT.02 RW 02 Sawahan
	RT.04 RW.02 Sawahan
	RT.01 RW 01 Krajan
	RT.03 RW.01 Krajan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Nurhadi

H. Muksin

H. Anam

Mulyadi

Sadi

Priadi

Yadi


	P. Pono

Pambudi 

Misini

Kamto

Kari

Harto

Gunawan
	Puryani

Nuryadi

H.Hajis

Suparlan

Gunaryo


	Milan

Muksin

Gunawan

Rahmanu
	Purwantoro

Sriatun

Muyani

Jamal

Yanto

Bu Warso

Suminto


	Hadi Supardi

Sumardi

Sunardi

Bu Narti

Marwiji

Catur Hariyanto




	No.
	RT.01 RW.02

Krajan
	RT.02 RW. 02 Krajan
	RT.02 RW.01 Boneng
	RT.03 RW.01 Boneng
	RT.02 RW.02 Boneng
	RT.03 RW 02 Boneng

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Sukarji

Nyono

Supariyanto

Cipto

Slamet

Sugito

Bambang S.

Suwondo

Slamet Kamij.


	Sukirman

Garis

Romadhon

Kasani

Suroso

Suryanto

Suwari

Gunaryo
	Slamet

Sunarso

B. Suparti

Danang C.

Kateno

H. Suparti

 Subiantoro

Slamet As.

Sunardi

Galih Endi

Jumari

Agung

Mi’o
	Yudi

Sumarso

Pak RT

Pak RW

H. Suryadi

Sunardi

H. Suryadi

Subiantoro

Yudi
	Sunarto “

Mitro

Sumarto

Harnoto

Hariono

Mujito

Andi Muhtar”


	Sumarno

Sumitro

Drs. Mugi

Sutomo

Sukatlan


Tokoh masyarakat / aktor  sosial di lingkup RW :

	No.
	 RW.01 Sawahan
	RW 02 Sawahan
	RW 01 

Krajan
	RW.02 

Krajan
	RW.01 

Boneng
	RW.02

Boneng

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
	Nurhadi

Priadi

Kaseri

Rusmadi

Kabul

Patah

Harto

Cipto

Mulyadi

H. Muksin

Mujito

Gunawan

B. Bayan Diono

Pambudi

Kamto


	Puryani

Nuryadi

H.Hajis

Suparlan

Gunaryo

Sriyanto

Prapti

Milan

Muksin

Gunawan

Rahmanu

Sumilah

Sutrisno

Suyitno


	Bahri Supardi

Sugito

Suwoto

Wiji

Sunardi

Suprapdi

Sunardi

Supradi

Sunardi

Mbah Sujo

Piyun Suprapdi

Purwantoro

Sukardi

Suyanto


	Suryanto

Gunaryo

Suroso

Suwari

Kaseri

Sukarji

Sugito RT

Sugito kasun

Suwondo

Kasani

Romadhon

Supariyono

Sukirman

Wari

Sujito

Nurani

Harini
	Ayon

Slamet

Mi’o

Slamet AS

Yusufana

Indiono

Sukatlan

Kateno

Kayit

H. Suryadi

Pak RW

Sumarso

Subiantoro

Yudi


	Suparin

Sukatlan

Subianto

Triaji

Sumadi

Mitro

Judiono

Sumarno




Aktor Sosial  di tingkat Dusun

	No
	Dsn Sawahan
	Dsn Krajan
	Dsn Boneng

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16
	Kaseri

Rusmadi

Mulyadi

Panut

Jari

Pambudi

Supono

Nurhadi

Priadi

Gunawan

Patah

H. Muksin

Mujito

Maksuni

Suparlan


	Sunaryo

Sriyoko

Gunaryo

Suminto

H.Hajis

Muksin

Milan

Rahmanu

Sriyatin

B. Makinen
	 Sugito

Sukarji

Gunaryo

Sucipto

Suyanto

Suwoto

Hari Supardi

Suprapdi

P. Gito

Mbah siyo

Purwantoro

Suroso

Suwati

Suryanto

Suwari


	Sukirman

Garis

Kasani

Supariyanto


	Ayon

Sumarmo

Kayit

Slamet As

Yudiono

Sukatlan

Sunaryo

Catur

Suparin

Judino

Sumarno


Aktor Sosial  di tingkat Desa :

	No
	Nama
	No.
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17
	Suminto

Sumitro

Rahnmanu

H. Abdul Hajis

Sukarji

Sumilan

Puryani

Nuryani

Suparlan

Mitro

Supono

Mardi

H. Muuksin

Gunarso

Mulyadi

Sunarso

Sugito
	18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30


	Ansor

Andik

Slamet

Supiyan

Kaseri

Sunarso

Cipto

Mahfud Budiyoso

Endik prayuana

Mulyono

Sumarno

H. Fatah

H. Mukti




Dari daftar aktor-aktor sosial di lingkup RT, RW dan Desa  sebagaimana diatas, perlu ada pendekatan-pendekatan  khusus dalam kaitan dengan jalannya program. Sebab  dari beberapa aktor yang tersebut ditingkat Desa rata-rata dilingkungannya sangat berpengaruh. Meski ada beberapa  diantara mereka ada yang dilingkungan tidak begitu berpengaruh, tapi ditingkat  Desa punya pengaruh. Oleh karena  itu mereka inilah yang menjadi aktor kunci di masyarakat / komunitas yang  harus segera mendapat  perhatian. Kemudian secara bertahap  aktor-aktor  lokal juga harus disentuh karena mereka  juga punya pengaruh di lingkungannya.

Dari hasil pemetaan  tentang tokoh-tokoh kunci / aktor kunci dalam  komunitas sebagaimana dalam tabel diatas, ini yang direkomendasikan untuk segera ditindaklanjuti untuk dilakukan lobi-lobi ataupun dikumpulkan untuk membangun kesepahaman dengan tim fasilitator dalam menyiapkan  P2KP di masyarakat Desa Sidorejo. Data ini akan menjadi acuan dalam proses-proses dan tahapan kegiatan P2KP di Desa Sidorejo.

BAB  III

KESIMPULAN  DAN REKOMENDASI

3.1.
KESIMPULAN



Dari hasil pemetaan sosial  dan  orientasi lapangan, juga dari data-data sekunder  dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk Desa Sidorejo sebagai berikut :


1.
Para perangkat  Desa dalam menjalankan  pemerintahan cukup efektif dan aktif. Tingkat  kewibawaan  perangkat dan perhatian  masyarakat  terhadap perangkat  cukup kuat, hal ini yang mendorong kinerja perangkat  Desa menjadi efektif.


2.
Peran Lembaga  Formal  di tingkat  Desa cukup aktif dan efektif, BPD dan PKK mempunyai intensitas pertemuan yang rutin tiap satu bulan sekali, sehingga keberadaannya cukup baik untuk proses pembangunan masyarakat.


3.
Forum-forum  warga  berjalan cukup baik, tingkat keaktifan  dan intensitas pertemuan  berjalan dengan baik hubungan antar warga  juga masih relatif bagus, meski dibeberapa tempat sudah mulai menurun, terutama dikawasan pemukinan yang dihuni oleh para pegawai.  Kerja sama dan gotong royong  masih berjalan dengan baik. Semangat membantu dan tolong menolong masih relatif baik. .  Sarana Komunikasi / pertemuan warga cukup beragam dan banyak jenisnya.


4.
Tingkat  pemahaman dan  pengenalan antar anggota  komunitas  cukup tinggi  hal ini terlihat dari  data karakteristik   kependudukan  yang hampir  tiap responden  dapat mengenali dan mengetahui berapa anggota komunitasnya atau warga dalam satu RT.


5.
Media warga  yang cukup efektif  dan paling banyak menjadi pilihan adalah  televisi dan radio.  Sedangkan  media lain  tidak banyak mendapat perhatian dari warga . Ada media cangkru’an  di pos,  menjadi pilihan warga dalam bertukar  berita dan informasi, sedangkan jumlah warung ini relatif banyak di Desa Sidorejo.


6.
Aktor-aktor  sosial yang terjaring  dalam pemetaan  sangat beragam latar belakang dan aktifitas dilingkungan masing-masing.


7.
Keadaan fisik dan bentuk bangunan  rumah tinggal rata-rata  bagus dan berkelompok, mengesankan keadaan ekonomi yang relatif cukup mapan. Tetapi  beberapa yang tidak terlihat dari jalan banyak rumah yang perlu mendapat sentuhan. Di salah satu dusun sebagian besar warganya masih dibawah rata-rata warga desa pada umumnya. Dusun ini menjadi terkenal karena paling minus dibandingkan dengan dusun yang lainnya di Desa Sidorejo.

3.2.
REKOMENDASI




Dari hasil  pemetaan dan kesimpulan  yang diambil  berdasarkan  analisa  data, maka  ada beberapa  rekomendasi :


1.
Strategi  pendekatan  kepada warga  dapat melalui lembaga formal Desa dan lembaga informal warga  seperti kegiatan yasin, tahlil.


2.
Penyebarluasan  informasi yang efektif dapat dilakukan pada  forum-forum warga baik yang formal maupun informal. Media tulisan berupa selebaran, brosur dan yang lain yang berupa tulisan paling efektif jika dipasang ditempat strategis dan di jadi tempat berkumpulnya warga agar menjadi diperhatian warga.


3.
Penyebarluasan informasi  dapat dilakukan dengan menggunakan media radio dan televisi karena merupakan media utama yang jadi pilihan  warga di Desa Sidorejo.


4.
Pendekatan interpesonal sangat perlu dilakukan terhadap tokoh-tokoh kunci baik di tingkat Desa maupun RW. Caranya bisa bermacam-macam sesuai dengan adat dan kebiasaan orang / tokoh-tokoh tersebut dikomunitasnya.


5.
Perlu  juga dilakukan sosialisasi secara informal sebagai media alternatif warga, dengan pemasangan pamflet / poster di tempat umum agar efektif dan terbaca masyarakat.


Demikian  rekomendasi dari hasil kegiatan pemetaan sosial yang dilakukan di Desa Sidorejo. Adapun  kalau ada kekurangan dan analisa  yang salah kami menyadari karena keterbatasan instrumen dan metodologi yang dilakukan dalam sosial  maping ini. Untuk itu kami juga berterima kasih kepada  semua pihak yang  telah mendukung pelaksanaan sosial maping ini, banyak pihak yang telah membantu yang tidak dapat kami sebut satu-satu hanya ucapan terima kasih yang dapat kami ucapkan . 


Wassalam
Tim fasilitator Kecamatan Sidorejo
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